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DIAN NOPITA The Effect of Liquid Organic Fertilizer from Fish Water Waste 

and Gamal Leaves on Growth and Yield of Lettuce (Lactuca Sativa L.) in 

Hydroponics (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN dan FITRA GUSTIAR). 

 

Lettuce plant (Lactuca sativa L.) is one of the hoticulture plants that are much loved 

by the public. One of the organic materials that can be used as liquid organic 

fertilizer is liquid waste of catfish cultivation ponds. Liquid waste of catfish 

cultivation pond contains macro nutrients on average of 1.32% N, 2.64% P and 

0.35% K. Another organic material that can be added to the waste water media of 

catfish cultivation is gamal leaves. Gamal leaves contain 3.15% N, 0.22% P, 

2.65% K, 1.35% Ca, and 0.41% Mg. Research then was conducted to find out the 

effect of lettuce plant growth on hydroponic cultivation systems with various 

doses of liquid organic fertilizer made from fish water waste and gamal leaves. 

This research was conducted in December 2020 in Hidroponics House, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The study used Complete 

Randomized Design with six treatments. Each treatment consisted of 3 replicates 

resulting in 18 units of treatment which were P1 (40% of liquid organic fertilizer), 

P2 (30% of liquid organic fertilizer), P3 (20% of liquid organic fertilizer), P4 

(10% of liquid organic fertilizer), P5 (0% of liquid organic fertilizer), and P6 

(100% of AB Mix). The observed variables were plant height (cm), number of 

leaves, leaf greenness level, fresh weight (g), root fresh weight (g), dry weight (g) 

and shoot-root ratio. Analysis of Variance (Anova) was used for data analysis 

using F test followed by the Least Significant Difference (LSD) Test to evaluate 

the differences between treatments. Results showed that the treatment of organic 

fertilizers made of gamal leaves and catfish cultivation waste water showed a very 

significant effect on lettuce plants growth as shown from the variables of plant 

height (cm), fresh weight (g), and dry weight (g). While it also had significant 

effect on the number of leaves and shoot-root ratio . However, there was no 

significant effect on leaf greenness level and root fresh weight (g). The treatment 

of 10% liquid organic fertilizer dose resulted the highest plant yield, fresh weight, 

and dry weight compared to other treatments. The nutrient content in organic 

fertilizers from gamal leaves and catfish cultivation wastewater was  assumed did 

not meet the nutritional needs of lettuce plants grown in hydroponics system.  

 

Keywords : Lactuca sativa L, Hydroponics, Fish Waste, Gamal Leaf, Liquid 
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RINGKASAN 

DIAN NOPITA Pengaruh Penggunaan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair 

Berbahan Limba Air Ikan Dan Daun Gamal Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Secara Hidroponik (Dibimbing oleh 

FIRDAUS SULAIMAN dan FITRA GUSTIAR). 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran daun yang 

digemari oleh masyarakat. Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair yaitu limbah cair kolam budidaya ikan lele. Limbah 

cair kolam budidaya ikan lele mengandung hara makro rata-rata 1,32% N, 2,64% 

P dan 0,35% K. Bahan organik lain yang dapat ditambahkan ke media air limbah 

budidaya ikan lele ini yaitu daun gamal. Daun gamal mengandung 3,15% N, 

0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman selada 

pada sistem budidaya hidroponik dengan berbagai dosis pupuk rrganik cair 

berbahan limbah air budidaya ikan dan daun gamal. Penelitian ini  telah 

dilaksanakan pada bulan Desember 2020 di Rumah Hidroponik, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 6 perlakuan. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan dan terdapat 18 unit 

perlakuan. P1 (Pupuk organik cair 40%), P2 (Pupuk organik cair 30 % ), P3 

(Pupuk organik cair 20 % ), P4 (Pupuk organik cair 10 % ), P5 (Pupuk organik 

cair 0 %), P6 (AB Mix 100%). Adapun peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), tingkat kehijauan daun, Berat Segar (g), Berat segar 

akar (g), Berat kering (g) dan rasio tajuk akar. Analisis data akan dilakukan 

dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam (Uji Anova) dengan F tabel. 

Dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk hasil beda nyata antar 

perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan pupuk organik daun 

gamal dan air limbah budidaya ikan lele pada tanaman selada secara hidroponik 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman (cm), berat 

segar (g), berat kering (g). Berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) dan 

peubah rasio tajuk akar. Tetapi, berpengaruh tidak nyata terhadap peubah tingkat 

kehijauan daun dan berat segar akar (g). Perlakuan dosis 10% pupuk organik cair 

memberikan hasil tinggi tanaman, berat segar, dan berat kering tertinggi diantara 

perlakuan dosis pupuk organik cair. Kandungan hara dalam pupuk organik dari 

daun gamal dan air limbah budidaya ikan lele yang digunakan belum memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman selada secara hidroponik. 

 

Kata kunci : Lactuca sativa L, Hidroponik, Limbah Ikan, Daun Gamal, Pupuk 

Organik Cair.
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Beriringan dengan peningkatan yang terjadi terhadap banyaknya penduduk 

yang ada di muka bumi ini, pada akhirnya menyebabkan terjadinya peningkatan 

terhadap jumlah sayuran yang dibutuhkan. Sayuran mempunyai fungsi penting 

bagi tubuh terutama dalam membangun tubuhnya dengan gizi yang terkandung di 

dalamnya, yang turut disertakan oleh mineral serta vitaminnya dalam jumlah yang 

baik, dimana hal tersebut berperan sangat bagus bagi tubuh seorang individu 

berkaitan dengan kesehatannya (Bastian, et al. 2013). Salah satu jenis sayuran 

yang tubuh seorang individu butuhkan ialah selada. Tanaman ini telah banyak 

dikenali serta disukai oleh setiap individu yang ada pada negara ini sebab nilai 

yang dimilikinya sangat komersial dan juga prospeknya tergolong cukup baik 

(Muhadiansyah et al., 2016). 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) termasuk ke dalam jenis sayuran yang 

sangat disukai oleh setiap individu. Pengonsumsian atas sayuran ini umumnya 

berbentuk daun segar dan biasanya dimanfaatkan menjadi lalapan. Gizi yang 

terkandung dalam selada ini sangat banyak, diantaranya ialah vitamin A, serat 

serta mineral. Sebagaimana yang diketahui bahwasanyasanya vitamin serta 

mineral yang terkandung pada sayuran tidak bisa dilakukan penggantian dengan 

makanan pokok lainnya (Romalasari et al., 2019). Dapat diketahui 

bahwasanyasanya setiap seorang individu mengonsumsi 100 gram selada, maka 

kalorinya yakni sebesar 15. Dan lebih lanjut terkait dengan rincian dari 

banyaknya gizi yang terkandung pada tanaman ini diantaranya ialah energi 

dengan banyaknya yakni 15 kkal, selanjutnya Protein dengan banyaknya yakni 1,2 

gr, Lemak dengan banyaknya yakni 0,2 gr, Karbohidrat dengan banyaknya yakni 

2,9 gr, kalsium dengan banyaknya yakni 22 mg, fosfor dengan banyaknya yakni 

25 mg, zat besi dengan banyaknya yakni 1mg, vitamin A dengan banyaknya yakni 

540 IU, vitamin B1 dengan banyaknya yakni 0,04 mg dan vitamin C dengan 

banyaknya yakni 8 mg. Tanaman ini dalam pertumbuhannya membutuhkan iklim 

yang subtropis, akan tetapi juga dapat melakukan adaptasi secara baik pada iklim 



 

 

yang tergolong tropis dimana termasuk ke dalam tanaman yang semusim. Sampai 

saat ini tanaman selada merupakan komoditas sayuran yang kebutuhannya belum 

terpenuhi karena terkendala dalam budidaya (Zahrima et al., 2019). Tanaman 

Selada merupakan tanaman yang juga dapat dibudidayakan dengan cara 

hidroponik. 

Dapat diketahui bahwasanyasanya hidroponik termasuk ke dalam proses 

pembudidayaan yang tidak memanfaatkan media tanah ataupun termasuk ke 

dalam teknik dalam pembudidayaan yang dilakukan dengan memanfaatkan media 

selain dengan tanah pada proses pertumbuhannya (Adimihardja et al. 2013). 

Pembudidayaan secara hidroponik ini menyebabkan timbulnya berbagai 

keunggulan jika dilakukan perbandingan dengan cara yang umum diterapkan 

dalam proses pembudidayaan tanaman, yakni tanamannya bisa dilakukan 

pengontrolan dalam pertumbuhannya, tanamannya akan menghasil produksi yang 

mempunyai kualitas yang baik serta kuantitasnya meningkat, umumnya tanaman 

akan terdapat perlindungan dari berbagai serangan OPT, proses dalam 

memberikan airnya serta unsur hara yang dibutuhkan menjadi lebih optimal, 

proses pembudidayaannya bisa dilakukan secara terus terusan serta tidak 

bergantung dengan musinya serta bisa dilakukan penerapannya pada lahat yang 

kurang memadai bahkan cenderung sempit (Dewi et al., 2017). 

Dalam proses penerapan teknik pembudidayaan ini, unsur hara yang 

dibutuhkan secara menyeluruh dapat diperolehkan dari nutrisinya yang mana pada 

akhirnya proses pengaplikasian atas unsur hara ini harus dilakukan secara tepat 

jumlahnya dan juga komposisi yang dimilinya agar dapat melakukan peningkatan 

terhadap hasil produksi dari tanamannya. Dapat diketahui bahwasanyasanya 

nutrisi pada hidroponik ini termasuk ke dalam kandungan hara yang ditujukan 

guna melakukan pemenuhan atas kandungan hara yang dibutuhkan oleh suatu 

tanaman (Qurrohman, 2019). Dalam proses pemberiannya, unsur makro yang 

terkandung pada unsur makronya terdiri atas P, N, K, S, Ca, serta Mg serta yang 

mikronya terdiri atas Cl, B, Cu, Mn, Fe, Zn serta Mo. pH yang terkandung pada 

tanamannya bisa memberikan pengaruh terhadap kelarutan dalam unsur haranya 

dimana penyerapannya dilakukan oleh akar tanamannya. Umumnya, kebanyakan 

dari proses pembudidayaan ini mempunyai pH yang cenderung tetap yakni 



 

 

berkisar diantara 5,5 sampai dengan 6,5. Pembudidayaan secara hidroponik ini 

akan menyebabkan pertumbuhan tanamannya menjadi lebih cepat dua kali lupat 

jika dilakukan perbandingan dengan pembudidayaan pada uumnya. Penyebab hal 

tersebut ialah adanya kontak secara langsung diantara akarnya serta oksigen, pH 

yang ada pada medianya tergolong optimal untuk pertimbuhan tanaman dan juga 

terhadap keseimbangan peningkatan dari proses menyerapa nutrisi serta 

nutriennya (Trina et al. 2017). Nutrisi yang terkandung didalam AB mix 

terkandung banyak kandungan hara dimana jumlahnya mencapai 16 baik itu 

makro ataupun mikro dan sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam masa 

pertumbuhannya (Ardha et al. 2018). Saat ini petani banyak menggunakan Nutrisi 

anorganik berupa AB mix karena memberikan hasil yang optimal bagi tanaman. 

Namun nutrisi AB mix bertolak belakang dengan pertanian organik yang 

memiliki keunggulan dari segi kesehatan karena menggunakan bahan organik. 

Peranan bahan organik sebagai kandungan hara bagi tanaman yang 

dibudidaya secara hidroponik umumnya bisa dipergunakan, namun hal tersebut 

harus sesuai dengan kebutuhan tanaman (Qurrohman, 2019). Pupuk organik 

terbuat dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan serta dari limbah 

hasil pertanian yang sebelumnya telah mengalami dekomposisi yang dibantu oleh 

dekomposer. Dapat diketahui bahwasanyasanya pupuk organik ini terdiri atas dua 

bentuk yakni padat serta cair (Pardiansyah, 2019). POC memiliki manfaat yang 

baik terhadap tanaman, diantaranya ialah : berfungsi sebagai penyubur 

tanamannya, penjaga keseimbangan dari unsur hara yang terkandung dalam tanah, 

berperan dalam mengurangkan akibat dari adanya sampah organik di suatu 

lingkungan, pembantu rebivitalisasi dari aktivitas produksi tanahnya serta 

melakukan peningkatan terhadap mutu dari tanaman yang dihasilkan. Sealin itu, 

POC ini juga memiliki beberapa kelebihan diantaranya ialah : dalam proses 

pembuatannya tergolong mudah, harga yang ditawarkan juga tergolong murah, 

tidak memiliki dampak berkelanjutan bagi tanaman ataupun lingkungannya. 

Pupuk ini terjamin keamanannya sebab tidak ada residu yang tertinggal, sehingga 

tidak mengakibatkan lingkungan menjadi tercemar (Raihan, 2017). Dari sekian 

banyaknya bahan organik cair yang bisa dipergunakan, salah satunya ialah 

limbahcari kolam budidaya ikan lele.  



 

 

Limbah cair kolam budidaya ikan lele mengandung hara makro rerata 

1,32% N, 2,64% P dan 0,35% (Andryeni et al., 2017). Dari unsur hara tersebut, 

dapat diketahui bahwasanyasanya limbah cair kolam budidaya ikan lele ini bisa 

dipergunakan menjadi bahan utama dalam proses pemroduksian dari POC.Bahan 

organik lain yang dapat ditambahkan ke media air limbah yang berasal dari 

pembudidayaan ikan lele ini yaitu daun gamal. Gamal merupakan tanaman yang 

termasuk famili dari tanaman leguminosae dimana di dalamnya banyak 

terkandung hara yang mempunyai esensial yang tinggi guna memenuhi hara bagi 

tanamannya. Dalam daun gamal ini terkandung unsur hara diantaranya 1,35% Ca, 

0,22% P, 2,65% K, 3,15% N, dan 0,41% Mg (Novriani, 2016). Menurut Oviyanti 

et al. (2016), tingginya nitrogen yang terkandung pada daun gamal tersebut 

mengakibatkan biomasa dari daun ini lebih mudah untuk terdekomposisi. 

Pemanfaatan daun ini menjadi POC dengan konsistensi 120 ml/l air dapat 

berpengaruh secara optimem bagi proses perkembangan serta pertumbuhan dari 

tanaman sawi.  

Sebagaimana latar belakangnya, maka dillakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman selada pada sistem budidaya 

hidroponik dengan berbagai Dosis Pupuk POC berbahan limbah air budidaya ikan 

dan daun gamal. 

 

2.1 Tujuan 

 Kajian ini ditujukan guna memperoleh pengetahuan terkait dengan 

pertumbuhan serta hasil yang diperoleh dari tanaman selada dengan 

pembudidayaannya secara hidroponik serta pemberian berbagai Dosis Pupuk POC 

berbahan limbah air budidaya ikan dan daun gamal. 

3.1 Hipotesis 

 Diduga adai Dosis Pupuk POC berbahan limbah air budidaya ikan dan daun 

gamal terhadap pertumbuhan serta hasil yang diperoleh tanaman selada dengan 

pembudidayaannya secara hidroponik yang dapat dipergunakan dengan baik. 
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